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ABSTRAK 

 

Fenomena banjir, genangan dan krisis air akibat perubahan tataguna lahan serta intensitas curah hujan yang tinggi 

setiap tahun di sebagian besar wilayah Indonesia, terutama di wilayah perkotaan selalu terjadi. Perubahan tataguna 

lahan dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun di kawasan konservasi air khususnya di Kawasan Bandung 

Utara mengakibatkan peningkatan koefisien air larian (surface run-off). Berdasarkan alasan diatas, maka dilakukan 

penelitian Kajian Sistem Hidrologi akibat Perubahan Tataguna Lahan Di Kawasan Bandung Utara dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perubahan tataguna lahan di Kawasan Bandung Utara terhadap peningkatan 

jumlah aliran permukaan di DAS Cikapundung, Citeupus, Cibaligo, Cimahi, Cihaur dan Cimeta yang melintasi 

wilayah administrasi Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat. Hasil 

penelitian dengan metode analisis spasial menunjukkan bahwa Kawasan Bandung Utara dalam kurun waktu 10 

(sepuluh) tahun yaitu; tahun 2003 sampai 2014 perubahan lahan resapan menjadi lahan kedap air mencapai 32% 

(8.618,88 Ha) dari luas tangkapan sebesar 26.934 ha, berdasarkan analisis metode MIKE SHE perubahan tataguna 

lahan dalam kurun waktu 6 (enam) tahun dari tahun 2006 sampai 2012 sebesar 32% (1.625,9 Ha). Perubahan tata 

guna lahan ini telah menyebabkan trend peningkatan nilai koeffisien aliran permukaan (C), yaitu dari 0,1341 pada 

tahun 2003 menjadi 0,1502 pada tahun 2014. Selanjutnya, perhitungan debit banjir puncak dengan metode Hidrograf 

Satuan Sistensis ITB-1 untuk periode ulang 25 tahun debit banjir Sungai Cimeta 85,42 M3/detik, Sungai 

Cikapundung 77,06 M3/detik, Sungai Cihaur 41,77 M3/detik, Sungai Citepus 34,50 M3/detik, Sungai Cimahi 29,78 

M3/detik dan Sungai Cibaligo 14,05 M3/detik. Perubahan tataguna lahan di Kawasan Bandung Utara telah memicu 

erosivitas tanah, berdasarkan analisis metode USLE laju erosivitas tanah sebesar 22,96 ton/ha/tahun.  

 

Kata kunci : Perubahan tata guna lahan, koeffisien air larian, erosivitas tanah. 

 

ABSTRACT 

 

The phenomenon of flooding, inundation and water crises consequent to changes in land use and intensity of heavy 

rainfall every year in most parts of Indonesia, especially in urban areas always happen. Changes in land use from non 

awakened land into land awoke in the water conservation area, especially in the area of North Bandung lead to 

increased water run-off coefficient (surface run-off). Based on the above reasons, the research is conducted 

Assessment System Hydrology due to changes Land Classification Land In Region North Bandung in order to 

determine the extent of the effects of changes in land use in the area of North Bandung to the increase of runoff in the 

watershed Cikapundung, Citeupus, Cibaligo, Cimahi, Cihaur and Cimeta crossing the administrative area of 

Bandung, Cimahi, Bandung regency and West Bandung regency. Results of the research by the method of spatial 

analysis shows that North Bandung area within 10 (ten) years ie; 2003 to 2014 changes in catchment land into land 

watertight reached 32% (8.618,88 ha) of catchment area of 26 934 ha, based on the analysis of MIKE SHE method of 

land use change within a period of 6 (six) years from 2006 to 2012 by 32 % (1625.9 Ha). Changes in land use have 

led the trend of increase in the value of the surface flow coefficient (C), from 0.1341 in 2003 to 0.1502 in 2014. 

Furthermore, the peak flood discharge calculation method Sistensis hydrograph Unit ITB-1 for the period 25 year 

flood discharge Cimeta River 85.42 M3 sec, Rivers Cikapundung 77.06 M3 / sec, Rivers Tjihaur 41.77 M3 / sec, 

Rivers Citepus 34.50 M3 / sec, Cimahi River 29.78 M3 / sec and the River Cibaligo 14.05 M3 / sec. Changes in land 

use in the area of North Bandung has sparked erosivitas land, based on the analysis method USLE soil erosivitas rate 

of 22.96 tonnes / ha / year.  
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PENDAHULUAN 

 

Kawasan Bandung Utara (KBU)  merupakan daerah 

yang ditetapkan sebagai daerah konservasi air. Air 

menjadi fokus dan perhatian utama. Pembangunan 

yang tidak seimbang di wilayah konservasi telah 

menimbulkan kekhawatiran; pertama, menyusutnya 

area tangkapan air dan turunnya muka air tanah, 

sehingga mengakibatkan gangguan pasokan air tanah 

di Kota Bandung, Cimahi, Kabupetan Bandung dan 

Bandung Barat; kedua, perubahan penggunaan lahan 

dan penurunan produktivitas tanah yang berakibat 

meningkatnya air limpasan. 

 

Terjadinya penurunan muka air tanah di beberapa 

bagian di kota Bandung, kota Cimahi dan Kabupaten 

Bandung dan Bandung Barat sering dikaitkan dengan 

semakin berkurangnya fungsi resapan akibat tekanan 

pembangunan fisik di Kawasan Bandung Utara. 

 

Perubahan siklus hidrologi adalah terjadinya 

perubahan perilaku dan fungsi air permukaan, yaitu 

menurunnya aliran dasar (base flow) dan 

meningkatnya aliran permukaan (surface runoff), 

yang menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan 

tata air (hidrologi) dan terjadinya banjir dan genangan 

di daerah hilir. 

 

 Siklus hidrologi adalah perputaran (sirkulasi) air 

yang tidak pernah berhenti dari atmosfir ke bumi dan 

kembali ke atmosfir melalui kondensasi, presipitasi, 

evaporasi dan transpirasi. Sistem hidrologi adalah 

rangkaian elemen jenis tanah, tataguna lahan, 

tofografi dan panjang lereng yang saling berkaitan 

antara satu komponen dengan komponen lainnya 

sehingga membentuk satu kesatuan yang saling 

mempengaruhi terhadap keseimbangan tata air. 

 

Permasalahan berkurangnya  daerah tangkapan air di 

Kawasan Bandung Utara sampai saat ini telah 

menjadi isu nasioal yang belum terselesaikan, 

berdasarkan alas-an tersebut penulis melakukan 

Kajian Sistem Hidrologi Akibat Perubahan Tataguna 

Lahan di Kawasan Bandung Utara. Lingkup Kajian di 

Kawasan Bandung Utara sangat komplek, untuk 

membatasi lingkup pembahasan dalam penelitian 

maka penulis mengidentifikasikan permasalahan ke 

dalam 4 (empat) hal, yaitu permasalahan yang 

berkaitan dengan perubahan penggunaan lahan, 

peningkatan koefisien air larian, perhitungan debit 

banjir dan laju erosivitas tanah Kawasan Bandung 

Utara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bentang alam Kawasan Bandung Utara berada pada 

wilayah perbukitan dan pegunungan dengan relief 

permukaan landai hingga berlereng terjal. Bentang 

alam ini terbagi kedalam 3 (tiga) zona, yaitu zona 

bagian utara patahan Lembang, zona bagian selatan 

patahan Lembang dan zona bagian timur yang secara 

keseluruhan mempunyai kemiringan lereng dan relief 

permukaan yang beragam. Struktur geologi  yang 

dikenal di Kawasan Bandung Utara adalah patahan 

Lembang.  

 

Patahan Lembang ini adalah salah satu unsur 

pembentuk dataran tinggi Lembang, karena patahan 

ini memotong tubuh bagian selatan Gunungapi Sunda 

yang berarah timur – barat sepanjang 12 km mulai 

dari Cisarua – Lembang – Maribaya.  

 

Hidrogeologi Kawasan Bandung Utara. Secara 

hidrogeologi tersusun atas sistem akuifer dengan 

berbagai macam karakter, baik sistem media pori, 

media rekah, maupun perpaduan antara media pori 

dengan media rekah. masuk dalam dua wilayah CAT 

Bandung – Soreang dan CAT Lembang. CAT 

Lembang dan Bandung ini dibatasi oleh Sesar 

Lembang sehingga secara hidrogeologis merupakan 

batas atau pemisah aliran air tanah antar kedua CAT 

tersebut. Analisis tataguna lahan di sub DAS Cimeta, 

Cihaur, Cimahi, Cibaligo, Citepus dan Cikapundung, 

menunjukan telah terjadi penurunan luasan kawasan 

hutan sebesar 1,43% yaitu seluas 386,08 ha. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Analisa koefisen aliran (C) didasarkan pada nilai (C) 

dari kemiringan (Slope) dan nilai (C) dari tata guna 

lahan yang diteliti. Dengan Model builder pada 

ArcGIS 10.3, ukuran sel (grid) 100 m x 100 m, 

kemudian dianalisis secara manual dengan bantuan 

sphread sheet (MS excel), analisa koefisen aliran (C) 

dilakukan dengan cara Reclassify/klasifikasi nilai (C) 

kemiringan lahan (slope) dan nilai (C) tata guna 

lahan, kemudian diganti menjadi nilai koefisien 

aliran. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil perhitungan (C) diatas, kemudian di ploting 

pada peta DAS yang sudah diubah dalam bentuk sel 

(grid) dalam MS excel sesuai dengan tata guna lahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Trend Kenaikan Nilai C dari Tahun 2003 - 

Tahun 2017 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 

metode USLE bahwa kontribusi laju erosevitas 

tanah di Kawasan Bandung Utara sangat tinggi.  

 

Metode yang digunakan untuk menganalisis curah 

hujan wilayah Kawasan Bandung Utara adalah 

metode Thiessen, prinsip dari metode ini adalah 

menggunakan persentase luas pengaruh masing-

masing PCH terhadap kawasan yang bersangkutan.  

 

Dengan menggunakan luas pengaruh tersebut, 

kemudian dilakukan analisis curah hujan wilayah 

yang mewakili untuk analisis rainfall-run off 

Kawasan Bandung Utara. 

Selanjutnya dilakukan analisis frekuensi curah hujan 

dengan dengan menggunakan 3 metode, yaitu: 

Metode Normal, Gumbel, dan Log Pearson Tipe III. 

Perbandingan curah hujan rencana dengan 

menggunakan metode normal, pearson III, log 

normal, gumbel dan log pearson III, menunjukan 

bahwa hujan rencana yang paling tinggi adalah 

metode gumbel sedangkan untuk curah hujan rencana 

terendah adalah metode normal. Pemeriksaan  uji  

kesesuaian  distribusi  ini  dimaksudkan  untuk  

mengetahui suatu kebenaran hipotesa distribusi 

frekuensi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Perbandingan Hasil Uji Kecocokan 

 

Untuk mencari nilai parameter yang optimal dari 

analisis frekuensi hujan di atas, maka dicari Analisis 

Frekuensi Hujan. Analisis distribusi frekuensi 

dimaksudkan untuk mendapatkan besaran curah 

hujan rancangan yang ditetapkan berdasarkan 

patokan perancangan tertentu. Untuk keperluan 

analisis ditetapkan curah hujan dengan periode ulang 

2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun. Curah hujan 

rancangan adalah curah hujan terbesar yang terjadi 

pada periode ulang tertentu dengan suatu peluang 

tertentu pula. Dalam penelitian ini analisis curah 

hujan rancangan dilakukan dengan menggunakan 

metode Gumbel. 

 

Tabel 1 Curah Hujan rencana terpilih 

Sumber : Hasil Analisis, 2017 

 

Untuk mengetahui perubahan limpasan akibat 

perubahan tata guna lahan di Kawasan Bandung 

Utara, pertama-tama akan dilakukan perhitungan 

 

Tr 

  

YTr 

  

RTr 

 

      

      

 

(thn) 

    

(mm) 

 

       

2  0.37  71.89  

5  1.50  86.59  

10  2.25  96.32  

25  3.20  108.61  

50  3.90  117.74  

100  4.60  126.79  
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debit banjir sungai-sungai yang mengalir di Kawasan 

Bandung Utara. 

 

Metode analisis debit banjir dilakukan dengan 

menggunakan 4 metode yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, yaitu: Metode HSS Nakayasu, HSS 

Alexeyev-Snyder, HSS ITB-1 dan HSS ITB-2. 

Puncak debit banjir masing-masing sungai untuk 

berbagai periode ulang adalah sebagai berikut: 

 

Dari hasil analisis debit banjir dapat diketahui bahwa 

sungai yang mempunyai debit banjir paling besar 

adalah sungai Cimeta sebesar 85,42 m3/det. Besarnya 

debit banjir sungai Cimeta dipengaruhi oleh luas 

DAS yaitu: 105.923 Km2 dan panjang sungai utama 

26.165 Km serta perubahan tataguna lahan dari hutan 

campuran menjadi area pertanian lahan kering 

campuran seluas 17.168,5 Ha atau 53,9%. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian di dapat kesimpulan : 

 

1) Pengaruh perubahan tataguna lahan dari lahan 

non terbangun menjadi lahan terbangun telah 

menyebabkan peningkatan debit aliran permukaan 

(surface run off) berdaasarkan hasil analisis perubahan 

tataguna lahan di Kawasan Bandung Utara 

menunjukan bahwa trend peningkatan kuantitas 

koeffisien aliran permukaan (C) meningkat, yaitu dari 

C2003 = 0,1341 pada tahun 2003 menjadi C2014 = 

0,1502 pada tahun 2017. 

 

2) Berdasarkan hasil analisis dengan metode 

USLE besar laju erosivitas tanah di Kawasan Bandung 

Utara sebesar 22,96 ton/ha/tahun 

 

3) Hasil analisi debit banjir periode ulang 25 tahun 

dengan metode HSS ITB-1; (1) Sungai Cikapundung 

sebesar 85,42 m3/det (2) Sungai Citepus sebesar 34,50 

m3/det (3) Sungai Cibaligo sebesar 14.05 m3/det (4) 

Sungai Cimahi sebesar 29,78 m3/det (5) Sungai 

Cihaur sebesar 41.77 m3/det (6) Sungai Cimeta 

sebesar 85,42 m3/det. 

 

4) Meningkatnya debit banjir di sungai 

Cikapundung, Citepus, Cibaligo, Cimahi, Cihaur dan 

Cimeta karena di pengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu: luas DAS, panjang sungai utama, perubahan tata 

guna lahan, jenis tanah, kondisi topografi dan usaha-

usaha teknologi zerro run off. 

 

5) Berdasarkan pemeodelan Mike She dapat 

disimpulkan bahwa telah terjadi perubahan tataguna 

lahan yaitu hutan campuran di DAS KBU mengalami 

penurunan sebesar 52,8 Ha (-0.8%), lahan pertanian 

lahan kering sebesar 102,4 Ha (-4.4%) dan pertanian 

lahan kering campuran sebesar 1.480,9 Ha (-8,64%). 

Penurunan ketiga jenis tata guna lahan tersebut 

beralihnya fungsi menjadi permukiman sebesar 

1.625,9 Ha (32%) dalam kurun waktu 6 (enam) tahun. 

 

 

Saran 

 

1) Untuk menghindari terjadinya banjir dan 

genangan akibat tingginya aliran permukaan 

(surface run off) ada beberapa alternatif, dan salah 

satunya adalah dengan teknologi konservasi air 

tanah, baik secara vegetatif maupun non vegetatif 

(cara mekanis), untuk mengurangi jumlah aliran 

permukaan, baik di wilayah hulu, tengah maupun 

wilayah hilir DAS tersebut perlu dikembangkan 

teknologi zerro run off. 

 

2) Untuk penyelesaian permasalahan 

kawasan konservasi di KBU, perlu adanya alternatif 

penyelesaian yang menyeluruh dalam mengatasi 

masalah tersebut, baik di wilayah hulu maupun di 

hilir DAS, artinya di wilayah hulu diperlukan 

kearifan dalam pemanfaatan lingkungan untuk 

menunjang kepentingan kehidupan manusia, untuk 

menghindari terjadinya erosi, tanah longsor dan 

kelangkaan air. 

 

3) Dalam tahap pelaksanaan pola 

pemanfaatan ruang RTRW kota/ kabupaten 

dimasing-masing wilayah Kawasan Bandung Utara 

perlu pengendalian berupa penetapan peraturan 

zonasi, perizinan, pemberian intensif dan disintetif, 

serta pengenaan sanksi sesuai dengan peraturan dan 

kewenangan yang berlaku. 

4) Perlu adanya penelitian lanjutan tentang 

masalah banjir dan genangan akibat berubahnya fungsi 

lahan di DAS Cikapundung, Citepus, Cibaligo, 

Cimahi, Cihaur dan Cimeta secara menyeluruh dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor baik teknis 

maupun non teknis, antara lain faktor geologi, 

infiltrasi, evaporasi dan kondisi sosial masyarakat. 
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